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Kepala Dinas Kesehatan
Kotar Yogya Emma Rahma
Aryani, mengatakan PPGB
merupakan program yang di-
gunakan untuk menampilkan
data‘anak usia di bawah dua
tahun (baduta) dan bawah li-
ma tahun (balita) yang ber-
masalah dengan gizi. Selain
itu juga dapat digunakan un-
tuk melihat masalah gizi per
tahun dengan statistik perke-
mantren dan kelurahan.
Dengan adanya pemantauan
terpadu diharapkan permasa-
lahan gizi pada balita dapat
diidentifikasi secara dini serta
ditangani dengan cepat dan
tepat. “Diharapkan aplikasi

PEMANTAUAN PERMASALAHAN GIZI BALITA TERSISTEM

Deteksi Lebih Dini, Optimalkan Antisipasi Kasus Stunting

YOGYA (KR) - Pemantauan Permasalahan Gizi Balita (PPGB) di Kota Yogya
berhasil tersistem dengan baik melalui aplikasi. Upaya tersebut mendukung
proses deteksi yang lebih dini sehingga antisipasi kasus stunting atau yang ber-
hubungan dengan tumbuh kembang anak bisa semakin optimal.

PPGB ini dapat meningkatkan
kesadaran dan partisipasi da-
lam upaya pemantauan dan
penanganan masalah gizi bali-
ta khususnya di Kota Yogya,”

jelasnya, Jumat (19/7).
Aplikasi PPGB merupakan
bagian dari program Peman-
tauan Terpadu Permasalahan
Gizi Balita (Pandu Sagita)
yang dikembangkan Dinas
Kesehatan Kota Yogya. Pandu
Sagita merupakan program
yang dikembangkan kepada
Tim Percepatan Penurunan
Stunting Tingkat Kota Yogya,
kemantren, kelurahan serta
masyarakat. Aplikasi tersébut
juga bisa dilihat melalui Jogja
S

Smart Service (JSS).. =

Emma menambahkan, me-
nurut prevalensi stunting ha-
sil Survei Kesehatan Indone-
sia (SKI) tahun 2023 secara
nasional masih di angka 21,5
persen. Angka tersebut masih
belum memernuhi target Ren-
cana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJPN)
2020-2024. Harapannya target
nasional pada, tahun 2024,
prevalensi stunting turun se-
besar 14 persen.

Sementara dari hasil data
pemantauan status gizi me-
lalui capaian intervensi se-
rentak, per 30 Juni 2024 di
Kota Yogya nilai prevalensi-

nya ada di angka 10,6 persen.
Angka tersebut menurun di-
bandingkan dengan preval
tahun 2023 yaitu di angka 11,8
persen. “Stunting adalah kon-
disi gagal tumbuh pada anak
balita akibat kekurangan gizi
kronis yang ditandai dengan
tinggi badan yang berada di
bawah standar untuk usia
mereka. Kondisi ini memiliki
dampak jangka panjang ter-
hadap perkembangan fisik
dan kognitif anak yang pada
akhirnya mempengaruhi kua-
litas sumber daya manusia di
masa depan,” paparnya.
Dirinya berharap dengan
memenubhi gizi pada masa per-
tumbuhan awal dapat me-

nanggulangi adanya stunting -

pada balita. Sehingga dapat
mempengaruhi perkembang-
an fisik dan kognitif. anak
hingga dewasa.

Penjabat Walikota Yogya
Sugeng Purwanto, mengapre-
siasi dan mendukung penuh
aplikasi PPGB yang meru-
pakan bagian dari program
PANDU SAGITA khususnya
sebagai upaya penurunan
stunting di Kota Yogya.
Pelayanan kesehatan yang
diberikan pemerintah ini da-
pat mengkondisikan kese-
hatan mulai dari ibu mengan-
dung hingga bayi sampai usia
lima tahun. “Pelayanan kesé-
hatan balita baik dari kan-
dungan hingga lahir harus di-
lakukan secara masif.
Pemerintah bersama masya-
rakat bisa memaksimalkan

‘aplikasi PPGB ini,” ujarnya.

Sebelum penerapan aplikasi
PPGB, penyuluhan dan so-
sialisasi , yang dilakukan
memakan waktu dan tenaga
serta akurasi yang berpotensi

kurang tepat. Dengan begltu
pemanfaatan PPGB dapat
memberikan pelayanan di ma-
syarakat secara cepat, tepat,
dan akurat.

Sugeng  menambahkan,
saat ini angka stunting me-
mang belum sesuai dengan
yang diharapkan nasional.
Namun angka stunting di
Kota Yogya sangat kecil di-
bandingkan kota lainnya
yang berada di angka 2,6
persen. “Harapannya, dengan
upaya yang dilakukan ini ke-
sehatan balita terkondisi de-
ngan baik. Sehingga dengan
tiga bulan pemantauan stunt-
ing yang dilaksanakan ini
akan dapat kita kejar dan di-
implementasikan kegiatan-
nya. Dengan harapan, dapat
menjadikan generasi yang se-
hat, pandai dan agamis,”
ungkapnya. (Dhi)-d |
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